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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama islam merupakan agama yang Rahmatan Li Al „Alamin, 

yang disampaikan oleh Rasulullah Muhammad SAW melalui wahyu yang 

diterimanya dari Allah SWT melalui perantara malaikat Jibril. Sebagai 

proses penyampaian ajaran Islam, orang-orang mengenal dengan sebutan 

dakwah. 

Islam dan dakwah adalah dua hal yang tak terpisahkan. Islam tidak 

akan maju dan berkembang bersyi’ar dan bersinar tanpa adanya upaya 

dakwah. Semakin gencar upaya dakwah dilaksanakan semakin 

bersyi’arlah ajaran Islam, semakin kendor upaya dakwah semakin redup 

pulalah cahaya islam dalam masyrakat. Laisa al-islam illa bi al-da‟wah, 

demikianlah sebuah kata bijak mengungkapkan.
1
 

Ditinjau dari segi bahasa “Da‟wah” berarti: panggilan, seruan atau 

ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut mashdar. 

Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il)nya adalah berarti memanggil, menyeru 

atau mengajak (Da’a, Yad’u,Da’watan). Sedangkan menurut istilah, Prof. 

Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah islam sebagai upaya 

                                                           
1
 Sunarto, Kiai Prostitusi, Pendekatan Dakwah K.H. Khoiron di Lokalisasi Surabaya. (Surabaya: 

Jaudar Press), 2012. H. 15 
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mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 

dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.
2
 

Di dalam berdakwah, setiap muslim mempunyai berbagai macam 

cara, bahkan di dalam Al-Qur’an telah disebutkan sebagian cara dalam 

berdakwah seperti yang tertuang dalam Qur’an Surat An-Nahl : 125. 

الْمَىْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ ادُْعُ الِىَ سَبيِْلِ رَبكَِّ باِلْحِكْمَةِ وَ 

 احَْسَهُ اِنَّ رَبَّكَ هُىَ اعَْلمَُ بمَِهْ ضَلَّ عَهْ سَبِيْلِهِ وَهُىَاعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْهَ 

Artinya : Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmahdan pelajaran yang baik dan bantahlahmereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat di jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk. ( QS. An-Nahl : 125 ). 

Dari ayat diatas dapat kita ketahui, Allah SWT memberikan 

petunjuk kepada manusia bahwa cara atau metode berdakwah itu ada tiga, 

bil hikmah, mauidhoh hasanah dan mujadalah.  

Dalam kehidupan di tengah masyarakat, sering kali dakwah 

diartikan hanya sebatas ulama’ yang menyampaikan pesannya di hadapan 

khalayak.. Akhirnya dakwah dipahami sebagai tugas ulama semata, bentuk 

dakwah hanya ceramah agama, dan mitra dakwah selalu terdiri banyak 

orang.
 3

 Persepsi seperti ini merupakan persepsi umum yang ada di 

masyarakat kita bahwa tugas berdakwah hanyalah tugas dari seorang 

                                                           
2
 Ahmad Warson Munawir. Kamus al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif,1997), H. 406-

407. 
3
 Ali Azis, Ilmu Dakwah Edisi Revisi,(Kencana: Jakarta), 2012, h. 2 
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ulama’ atau tokoh agama islam semata. Dakwah bukan hanya kewenangan 

ulama atau tokoh agama. Setiap muslim bisa melakukan dakwah, karena 

dakwah bukan hanya ceramah agama.
4
 

Pengertian dakwah dari segi bahasa dan definisi para ahli 

sebagaimana disebutkan di atas memiliki padanan dengan istilah-istilah 

yang lain, antara lain: tabligh, khotbah ,nashihah, tabsyah wa tandzir 

,washiyyah, amar ma‟ruf nahi munkar, tarbiyah wa ta‟lim, dan 

sebagainya. Makna “dakwah” juga berdekatan dengan konsep ta‟lim, 

tadzkir dan tashwir. Walaupun setiap konsep tersebut mempunyai makna, 

tujuan, sifat dan objek yang berbeda, namun substansinya sama yaitu 

menyampaikan ajaran islam kepada manusia, baik yang berkaitan dengan 

ajaran islam ataupun sejarahnya
5
.  

Berdakwah dengan segala bentuknya adalah wajib hukumnya bagi 

setiap muslim. Misalnya amar ma’ruf, nahi anil munkar, berjihad, 

memberi nasehat dan sebagainya.
6
 Hal tersebut menunjukkan bahwa 

hukum islam tidak mewajibkan umatnya untuk mendapatkan hal 

semaksimal mungkin akan tetapi usahanyalah yang wajib dilakukan sesuai 

dengan kemampuan dan keahliannya. 

Di dalam berdakwah terhadap macam-macam manusia yang 

memiliki berbagai karakter yang berbeda-beda pastinya diperlukan sebuah 

                                                           
4
 Ali Azis, Ilmu Dakwah Edisi Revisi. 

5
 Wahidin saputra,. Pengantar ilmu dakwah, (Rajawali Press),2011.  hlm.04 

6
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas), 1983, h. 27 
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metode atau cara yang berbeda-beda pula. Dalam penggunaan metode 

perlu sekali di perhatikan bagaimana hakekat metode itu, karena hakekat 

metode merupakan pedoman pokok yang mula-mula harus dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaannya.
7
 

Setiap muslim pasti memiliki berbagai caranya masing-masing di 

dalam berdakwah.  Namun, sebuah pendekatan dakwah harus bertumpu 

pada suatu pandangan human oriented  ( Berorientasi / Berarah pada  

manusia ) menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia. 

Dakwah yang menempatkan penghargaan yang muliat atas diri 

manusia merupakan salah satu contoh nyata tentang dakwah yang 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Selama berdakwah di Makah dan 

Madinah, Beliau Rasulullah SAW selalu berorientasi dengan memberikan 

penghargaan tertinggi pada manusia atau bisa disederhanakan dengan 

memanusiakan manusia. 

Hal ini perlu diterapkan oleh setiap muslim dalam berdakwah 

dalam kehidupannya sehari-hari. Sebagai seorang da’I haruslah 

berorientasi dengan human oriented baik ketika seorang da’i tersebut 

berdakwah di suatu lembaga, masyarakat, organisasi, maupun secara 

pribadi terhadap mad’unya.  

Di zaman sekarang ini, dakwah tidak melulu dilakukan di atas 

mimbar dan dilakukan perseorangan. Banyak kumpulan dari para ulama’, 

                                                           
7
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, h. 100 
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kyai, dan para pendakwah yang membentuk sebuah organisasi dakwah. 

Tidak hanya organisasi dakwah di masyarakat, namun di dalam perguruan 

tinggi di Indonesia juga ada berbagai lembaga dakwah kampus baik yang  

sifatnya internal maupun eksternal kampus. 

Salah satu organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang bergerak 

dalam bidang dakwah di perguruan tinggi negeri islam ialah Ikatan Qori’ 

Qori’ah Mahasiswa (IQMA) yang berada di kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya. IQMA merupakan sebuah unit kegiatan mahasiswa yang 

bergerak dalam dakwah melalui pembinaan skill seni islami mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya. 

IQMA pada periode tahun 2016 dipimpin oleh Ketua Umum yang 

bernama Muhammad Badi’ Sucipto. Beliau merupakan salah satu murid 

dari Ulama’ terkenal di Jawa Timur yakni Kyai Muhammad Nizam Ash 

Shofa. Untuk menjadi ketua umum IQMA pastinya seseorang tersebut 

haruslah memiliki kriteria. Salah satu kriterianya yaitu menguasai salah 

satu skill seni yang ada di IQMA.  

Merujuk pada kutipan buku dari Prof. Ali Azis “Setiap muslim 

bisa melakukan dakwah, karena dakwah bukan hanya ceramah agama”.
8
 

Maka, seorang Muhammad Badi’ Sucipto tersebut merupakan seorang 

pendakwah yang melaksanakan dakwahnya tidak hanya di atas mimbar.  

                                                           
8
 Ali Azis, Ilmu Dakwah Edisi Revisi. H. 2 
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Sebagai seorang da’i, yang tidak mesthi tampil di atas mimbar, 

Muhammad Badi’ Sucipto dituntut untuk berdakwah sesuai dengan 

kemampuan dan keahliannya. Lalu, dengan bekal skill yang telah ia miliki, 

serta kelebihan akal yang telah diberikan Allah SWT kepadanya, seorang 

Muhammad Badi’ Sucipto selaku Ketua Umum IQMA tersebut memiliki 

sebuah strategi dakwah sendiri terhadap mad’unya. 

Mad’u dari Muhammad Badi’ Sucipto sendiri pada penelitian kali 

ini adalah para jajaran pengurus dan anggota IQMA UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang telah dibai’at secara langsung pada saat pembai’atan 

sebagai anggota dan pengurus. Pesan dakwah yang disampaikan oleh 

Muhammad Badi’ Sucipto kepada para anggota dan pengurus berisikan 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan memegang dan melaksanakan 

amanah yang telah diberikan, tanggung jawab sebagai anggota dan 

pengurus dan hal-hal semacamnya.  

Hal yang menarik dari penelitian ini adalah kita mengeksplorasi 

sebuah dakwah yang dilakukan secara persuasif oleh Muhammad Badi’ 

Sucipto yang notabene memiliki jabatan sebagai ketua umum IQMA. 

Sebagai seorang ketua umum pastinya memiliki tanggung jawab untuk 

menggerakkan roda organisasi dan juga memotivasi, menasihati dan 

mengontrol para anggota dan pengurus IQMA agar senantiasa selalu 

menjalankan amanah yang telah diberikan kepada mereka. Setiap anggota 

dan pengurus pasti memiliki berbagai karakter dan sifatnya yang berbeda, 
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lalu bagaimanakah strategi Sucipto membujuk, mengajak, dan 

mengingatkan anggota dan pengurusnya tersebut. 

Dari latar belakang tersebut maka peneliti ingin menggali 

bagaimana seorang Muhammad Badi’ Sucipto selaku Ketua Umum IQMA 

periode 2016 saat ini berdakwah terhadap mad’unya yakni segenap jajaran 

pengurus dan anggota IQMA di dalam organisasi IQMA sendiri. Karena 

tugas berdakwah adalah tugas setiap muslim. Bagaimanakah strategi 

dakwah persuasif yang dilakukan oleh seorang Muhammad Badi’ Sucipto 

selaku Ketua Umum IQMA periode 2016 di IQMA UIN Sunan Ampel 

Surabaya ?  

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh 

peneliti diatas, maka perumusan masalah dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana strategi dakwah persuasif Muhammad Badi’ Sucipto 

(ketua umum IQMA periode 2016) ? 

b. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dakwah 

persuasif Muhammad Badi’ Sucipto (ketua umum IQMA periode 

2016) ? 

C. Tujuan Penelitian 
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Pada penelitian ini penulis mempunyai tujuan tujuan penelitian  

ingin dicapai. Tujuan tersebut antara lain : 

a. Untuk memahami dan mendeskripsikan strategi dakwah persuasif 

Muhammad Badi’ Sucipto (ketua umum IQMA periode 2016). 

b. Untuk memahami dan mendeskripsikan faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dakwah persuasif Muhammad Badi’ Sucipto 

(ketua umum IQMA periode 2016). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat dijadikan rujukan baru dalam pengembangan 

keilmuan Ilmu Dakwah tentang strategi dakwah persuasif bagi para 

akademisi dan praktisi khususnya di program studi Komuniikasi 

dan Penyiaran Islam. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Untuk menambah pengetahuan tentang strategi dakwah 

persuasif bagi para akademisi dan praktisi khususnya di 

program studi Komuniikasi dan Penyiaran Islam.. 

b. Untuk menambah pengetahuan tentang beberapa faktor yang 

mendukung dan menghambat perjalanan dakwah persuasif 

bagi para akademisi dan praktisi khususnya di program studi 

Komuniikasi dan Penyiaran Islam.. 

E. Definisi Konsep 

1. Strategi dakwah persuasif 
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a. Strategi 

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos, yang berarti 

jenderal. Oleh karena itu, kata strategi secara hafiah berarti “seni para 

jenderal”.
9
 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Strategi merupakan 

taktik, rencana langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis dalam 

perang.
10

 Atau dapat diartikan bahwa strategi merupakan rencana-rencana 

yang terdiri berbagai tahapan yang akan dilakukan dalam berperang. 

Menurut Ali Murtopo deginisi strategi secara etimologi, strategi 

sebenarnya berasal dari bahasa Yunani, yaitu stratos dan agein. Stratos 

memiliki arti pasukan perang dan agein berarti memimpin.
11

 Dapat 

diartikan pula, stgrategi merupakan memimpin pasukan perang. 

Sedangkan, secara khusus, Steiner dan Miner menyebutkan bahwa 

strategi adalah penempaan misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi 

dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan 

dan strategi tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan 

implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama 

organisasi akan tercapai.
12

 

                                                           
9
 George A. Steiner dan John B. Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 

1997), h 18 
10

 Tanti Yuniar Sip, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Agung Media Mulia, 2004) h 

560 
11

 Ali Mutropo, Strategis Kebudayaan, (Jakarta: Center For Strategic And International Studies 

CSIS 1978) cet ke-1 h. 40 
12

 George A. Steiner dan John B. Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen, h. 18 
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Griffin (2000) mendefinisikan strategi sebagai rencana yang 

menyeluruh dalam rangka untu mencapai tujuan organisasi.
13

 Namun, 

tidak hanya sekedar untuk mencapai tujuan, akan tetapi strategi juga 

bertujuan untuk mempertahankan dan menjaga keberlangsungan suatu 

organisasi di lingkungan organisasi tersebut berada dalam menjalankan 

aktifitasnya. Sehingga, tujuan organisasi secara umum dan khusus akan 

tercapai. 

Dari beberapa pendapat di atas, penulis memahami bahwa strategi 

adalah suatu rencana yang dilakukan baik seorang individu maupun 

organisasi dalam mencapai berbagai tujuan dan demi menjaga eksistensi 

keberadaan individu ataupun organisasi tersebut. Yang mana strategi 

tersebut direncanakan secara sistematis dan setelah itu dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

b. Dakwah 

Ditinjau dari segi bahasa “Da‟wah” berarti: panggilan, seruan atau 

ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut mashdar. 

Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il)nya adalah berarti memanggil, menyeru 

atau mengajak (Da’a, Yad’u,Da’watan). Orang yang berdakwah biasa 

                                                           
13

 Ernie Tisnawati. Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Pernada Media Group), 

2005, h. 132 
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disebut dengan Da’i dan orang yang menerima dakwah atau orang yang 

didakwahi disebut dengan mad‟u.
14

  

Secara terminologis dakwah Islam telah banyak didefinisikan oleh 

para ahli. Sayyid Qutb memberi batasan dengan “mengajak” atau 

“menyeru” kepada orang lain masuk ke dalam sabil Allah SWT bukan 

untuk mengikuti dai atau sekelompok orang.
15

 

Sedangkan dakwah adalah kegiatan peningkatan iman dalam diri 

manusia menurut syari’at Islam.
16

 Muhammad Sulthon , dakwah adalah 

“panggilan dari Tuhan dan Nabi Muhammad SAW untuk umat manusia 

agar percaya kepada ajaran Islam dan ewujudkan ajaran yang 

dipercayainya itu dalam segala segi kehidupan.
17

 

Ketika strategi dan dakwah digabungkan maka akan menghasilkan 

sebuah pengertian baru. Strategi dakwah dapat diartikan sebagai metode, 

siasat, taktik, atau manuvers yang dipergunakan dalam kegiatan dakwah.
18

 

Sedangkan menurut Ali Azis, strategi dakwah adalah perencanaan yang 

berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah 

tertentu.
19

  

                                                           
14

 Ahmad Warson Munawir. Kamus al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif,1997), h. 406-

407. 
15

 Wahyu Illaihi, Komunikasi Dakwah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010 Cet pertama, h 14 
16

 Ali Azis, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, h 19 
17

 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2003, h 13 
18

 Rubiyanah dan Ade Mashuri, Pengantar Ilmu Dakwah, (Ciputat: Lembaga Penelitian UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010, h. 60 
19

 Ali Azis, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, h. 349 
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Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen, karena 

orientasi kedua term atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada 

sebuah keberhasilan planning yang sudah ditetapkan oleh individu 

maupun organisasi.
20

 

Strategi dakwah merupakan perpaduan antara ilmu strategi yang 

berorientasi pada sebuah keberhasilan perencanaan yang lalu 

dikombinasikan dan dipadukan terhadap tujuan dakwah sehingga dapat 

melahirkan sebuah pemikiran bagaimana tujuan dakwah tersebut dapat 

berhasil. 

Strategi dakwah adalah kolaborasi yang tepat antara semua unsur 

dakwah mulai dari da‟i serta organisasi atau lembaganya, pesan, metode, 

dan media yang sesuai dengan kondisi dan situasi khalayak. Strategi 

dakwah dimaksudkan untuk meminimalkan hambatan, baik yang bersifat 

teknis, psikologis, sosial, dan kultural, serta melakukan konfrontsi dengan 

pesan-pesan lain. Strategi dakwah harus dipandang sebagai kita yang 

melibatkan penalaran dengan menggunakan semua sumber daya dan 

mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif.
21

 

c. Persuasif  

Persuasif berasal dari istilah bahasa inggris persuation. Sedang 

istilah persuation itu sendiri diturunkan dari bahasa Latin Persuasio, 

                                                           
20

 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strtategi Dakwah Islam, 1983, h, 32 
21

 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 

2011, Cet ke-1, h. 232-233 
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sedang verb (kata kerja)nya dalam bahasa inggris to persuade yang dapat 

diartikan sebagai membujuk, merayu, meyakinkan dan sebagainya.
22

  

Persuasif merupakan cara memengaruhi pendapat, pandangan, 

sikap ataupun mengubah tingkah laku seseorang dengan memengaruhi 

jiwa seseorang, sehingga dapat membangkitkan kesadarannya untuk 

menerima dan melakukan suatu tindakan.
23

 

Sesuai dengan pendapat para ahli di atas dapat di ambil kesimpulan 

bahwa strategi dakwah persuasif merupakan suatu perencanaan rangkaian 

kegiatan dakwah yang berisikan metode-metode, teknik dan taktik 

tertentu, yang disusun untuk mencapai tujuan dakwah dengan cara 

mempengaruhi pendapat, pandangan, sikap seseorang secara halus dengan 

memengaruhi jiwa seorang tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain : 

Bab I adalah pendahuluan, bab pertama dari skripsi yang 

mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang 

ditelitii, untuk apa dan mengaoa penelitian itu dilakukan. 

Bab II adalah kajian kepustakaan, berisi tentang kerangka teoritik dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Dalam penelitian kualitatif kajian 
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 Jamaludin Kaffie, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Indah). 
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 Ali Azis, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, h. 446. 
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kepustakaan diarahkan pada penyajian infomasi terkait yang 

mendukung gambaran umum tentang fokus penelitian. 

Bab III adalah metode penelitian, pada bab ini memuat uraian secara 

rinci tentang metode dan langkah-langkah yang meliputi pendekatan 

dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, unit analisis, tahapan 

penelitian, tekhnik pengumpulan, tekhnik analisis. 

Bab IV adalah penyajian data dan analisis data penelitian, pada bab ini 

memaparkan tentang hasil yang didapat selama penelitian dan 

menganalisi data yang didapat dengan metode dakwah yang telah ada. 

Pemaparan berisi deskripsi objek penelitian, data dan fakta subyek 

yang terkait dengan rumusan masalah. Hal ini akan dijelaskan dengan 

secukupnya agar pembaca mengetahui hal-ikhwal sasaran penelitian. 

Bab V adalah penutup, pad bab ini berisikan kesimpulan yang 

merupakan jawaban langsung dari permasalahan. Yang perlu diingat 

bahwa kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah, baik dalam 

hal urutan ataupun jumlahnya. 


